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ABSTRAK

Judul penulisan hukum ini adalah Tinjauan Terhadap Langkah Jaksa
Penuntut Umum Dalam Membuktikan Perkara Tindak Pidana Pembunuhan
Berencana Yang Menggunakan Racun. Tujuan penulisan ini adalah : 1) untuk
mengetahui langkah Jaksa Penuntut Umum dalam membuktikan perkara tindak
pidana pembunuhan berencana yang menggunakan racun, 2) untuk mengetahui
kendala yang dihadapi Jaksa Penuntut Umum dalam membuktikan perkara tindak
pidana pembunuhan berencana yang menggunakan racun.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian
yang mengkaji peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan langkah
Jaksa Penuntut Umum dalam membuktikan perkara tindak pidana pembunuhan
berencana yang menggunakan racun. Sumber data utama yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis data dapat
disimpulkan bahwa langkah Jaksa Penuntut Umum (JPU) dalam membuktikan
perkara tindak pidana pembunuhan berencana yang menggunakan racun adalah
1). JPU melakukan koordinasi dengan pihak penyidik (Kepolisian) untuk
melengkapi berkas perkara dan alat bukti, 2) JPU harus membuktikan unsur-unsur
yang didakwakan, unsur obyektif dan subyektif dalam Pasal 340 KUHP, 3) JPU
menyiapkan alat bukti seperti yang diatur dalam Pasal 184 KUHAP, 4) JPU
menghadirkan para saksi untuk memperkuat pembuktiannya, 5) JPU meminta
mengajukan keterangan dokter forensik, dokter sebagai saksi ahli, sebagaimana
diatur dalam Pasal 133 KUHAP, 6) JPU mengajukan visum et repertum sebagai
alat bukti petunjuk. Kendala Jaksa Penuntut Umum dalam membuktikan perkara
tindak Pidana pembunuhan berencana yang menggunakan racun, yaitu: 1) berkas
perkara masih kurang sempurna atau kurang lengkap, 2) kurangnya alat-alat bukti,
3) keluarga korban keberatan untuk dilakukan otopsi, 4) terbatasnya kemampuan
dan keahlian yang memiliki Jaksa Penuntut Umum khusus dalam mengungkap
kasus pembunuhan berencana yang menggunakan racun, 5) saksi berhalangan
hadir, 6) keterbatasan fasilitas rumah sakit dan tenaga ahli, 7) perlawanan dari
pengacara / penasehat hukum.

Kata kunci :
Jaksa Penuntut Umum, pembuktian, tindak pidana, pembunuhan

berencana, racun
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